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Abstract. This study aims to analyze the level of basic futsal technical skills, including dribbling, passing, and 

shooting, among players at the Deco Futsal Club in Sukabumi Regency. The background of this study is based on 

the importance of mastering basic techniques in determining game effectiveness and team achievement. Basic 

techniques such as dribbling, passing, and shooting are fundamental elements that influence the overall quality 

of the game. This study used a descriptive quantitative method with a survey approach through skills tests on 20 

players. Each player was tested on their abilities in these three basic technical aspects and the results were 

analyzed to determine their respective skill level categories. The results showed that the majority of players were 

in the sufficient category for all three techniques tested. Among the three, passing skills showed relatively better 

results compared to dribbling and shooting. This finding indicates that although passing skills are quite good, 

there is a need to improve the quality of the players' dribbling and shooting. Based on these conditions, this study 

recommends the need for a more focused and structured basic technique training program. Coaches are expected 

to design training sessions that focus on improving speed and control in dribbling, accuracy in passing, and 

accuracy in shooting. The practical implication of this research is the need for regular evaluation of players' 

basic technical abilities to monitor skill development. Thus, it is hoped that the quality of play and the 

achievements of the Deco Futsal Club can be significantly improved by strengthening the technical aspects of 

individual players. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterampilan teknik dasar futsal yang meliputi 

dribbling, passing, dan shooting pada pemain Club Futsal Deco di Kabupaten Sukabumi. Latar belakang penelitian 

ini didasarkan pada pentingnya penguasaan teknik dasar dalam menentukan efektivitas permainan serta 

pencapaian prestasi tim. Teknik dasar seperti dribbling untuk menggiring bola, passing untuk mengoper, dan 

shooting untuk mencetak gol merupakan elemen fundamental yang memengaruhi kualitas permainan secara 

keseluruhan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei melalui tes 

keterampilan terhadap 20 pemain. Setiap pemain diuji kemampuannya dalam tiga aspek teknik dasar tersebut dan 

hasilnya dianalisis untuk menentukan kategori tingkat keterampilan masing-masing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas pemain berada dalam kategori cukup pada ketiga teknik yang diuji. Di antara 

ketiganya, keterampilan passing menunjukkan hasil yang relatif lebih baik dibandingkan dengan dribbling dan 

shooting. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kemampuan passing sudah cukup baik, terdapat 

kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dribbling dan shooting para pemain. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini merekomendasikan perlunya penyusunan program latihan teknik dasar yang lebih terarah dan 

terstruktur. Pelatih diharapkan dapat merancang sesi latihan yang berfokus pada peningkatan kecepatan dan 

kontrol dalam dribbling, akurasi dalam passing, serta ketepatan dalam shooting. Implikasi praktis dari penelitian 

ini adalah perlunya evaluasi rutin terhadap kemampuan teknik dasar pemain untuk memantau perkembangan 

keterampilan. Dengan demikian, diharapkan kualitas permainan dan prestasi Club Futsal Deco dapat ditingkatkan 

secara signifikan melalui penguatan aspek teknis individual pemain. 

 

Kata Kunci: Dribbling, Futsal, Passing, Permainan Futsal, Shooting. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Latar belakang penelitian ini bermula dari pesatnya perkembangan olahraga futsal yang 

kini digemari berbagai kalangan, terutama remaja dan dewasa muda, karena tempo permainan 

yang cepat, ruang lapang yang lebih sempit, serta kebutuhan akan teknik dasar yang terampil 

(dribbling, passing, shooting) untuk memenangkan pertandingan . Berbeda dengan sepak bola 
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lapangan luas, futsal menuntut pemain untuk memiliki kontrol bola presisi, kecepatan berpikir, 

serta kerjasama tim yang solid agar strategi permainan dapat berjalan efektif . 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar menjadi fondasi dalam 

membangun performa tim. Irawan & Azman (2023) menegaskan bahwa dribbling berperan 

penting dalam membuka ruang dan mengontrol aliran permainan, sedangkan riset Wijaya 

Kusuma (2024) menyoroti passing sebagai teknik paling sering digunakan untuk menjaga ritme 

serangan . Lebih lanjut, Saputra (2023) memaparkan bahwa shooting adalah penentu hasil akhir 

serangan, di mana akurasi dan kekuatan tendangan meningkatkan peluang mencetak gol . 

Meskipun Club Futsal Deco Kabupaten Sukabumi dikenal aktif dalam berbagai 

turnamen, pengamatan awal mengindikasikan masih sering terjadi kesalahan dalam passing 

yang kurang akurat, dribbling mudah dibaca lawan, dan shooting yang kurang bertenaga . 

Kondisi tersebut mengungkapkan kekosongan data objektif mengenai sejauh mana 

keterampilan dasar pemain telah dikuasai, sehingga perancangan program latihan masih 

bersifat umum dan kurang terarah. Melihat kebutuhan mendesak bagi tim untuk bersaing di 

tingkat kompetisi yang semakin ketat, analisis mendalam terhadap kemampuan teknik dasar 

menjadi langkah krusial dan bersifat inovatif di konteks lokal ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat 

keterampilan dribbling, passing, dan shooting pemain Club Futsal Deco Kabupaten Sukabumi 

secara kuantitatif deskriptif. Hasilnya diharapkan menjadi dasar penyusunan program latihan 

yang lebih spesifik dan evaluasi berkala oleh pelatih, sehingga peningkatan kualitas teknik 

dasar dapat terukur dan prestasi tim semakin terdorong. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa futsal merupakan varian 

sepak bola berintensitas tinggi dengan lima pemain per tim, dimainkan di lapangan yang lebih 

kecil dan menggunakan bola pantul rendah, sehingga menuntut keterampilan teknis dan 

kecerdasan taktis yang tinggi . Syafaruddin (2019) menegaskan bahwa futsal mewajibkan 

pemain bergerak dinamis, menguasai kontrol bola, serta bekerja sama secara intens, sementara 

Sucipto dan Sugihartono (2019) menambahkan bahwa perubahan situasi yang cepat 

menjadikan dribbling, passing, dan shooting sebagai fondasi utama keberhasilan tim . 

Dalam tinjauan teori teknik dasar, dribbling dipahami sebagai kemampuan menggiring 

bola secara teratur untuk melewati lawan dan membuka ruang serangan; Muhajir (2007) 

menekankan pentingnya kontrol bola sambil menjaga kecepatan, sedangkan Suharno (2010) 

dan Wahyudi (2015) menyoroti keakuratan dan pengambilan keputusan dalam ruang sempit 
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sebagai faktor kunci efektivitas dribbling . Passing dijelaskan oleh Suharsimi (2015) sebagai 

kunci menjaga penguasaan bola dan merancang pola serangan, dengan Suryobroto (2016) 

menegaskan bahwa ketepatan arah, kecepatan operan, dan komunikasi antarpemain sangat 

memengaruhi kelancaran aliran permainan, dan Putra & Kurniawan (2022) menambahkan 

bahwa variasi teknik passing (kaki dalam, luar, punggung kaki) perlu dikuasai untuk 

menyesuaikan situasi . Sementara itu, shooting merupakan tahap akhir yang menentukan hasil 

serangan: Pratama, Sugiarto, dan Hariyanto (2020) memandang kekuatan dan akurasi 

tembakan sebagai penentu peluang gol, sedangkan Hidayat & Rusdiana (2018) dan Mahanani 

& Indriarsa (2020) menunjukkan bahwa kecepatan sudut lutut, kekuatan otot, dan konsentrasi 

berkontribusi signifikan terhadap keakuratan shooting . 

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya mengkaji satu atau dua teknik dasar secara 

terpisah dan pada populasi yang beragam (misalnya siswa SMA, ekstrakurikuler, atau liga 

profesional), namun belum banyak yang melakukan pemetaan kuantitatif simultan terhadap 

ketiga teknik dasar di tingkat klub lokal seperti Club Futsal Deco Kabupaten Sukabumi. 

Kekosongan metodologis inilah yang menjadi celah penelitian (gap analysis) dan mendorong 

urgensi studi ini, karena tanpa data objektif tentang penguasaan dribbling, passing, dan 

shooting, program pelatihan sering bersifat generalis dan kurang terarah di lapangan lokal ini. 

Dengan landasan teori dan temuan terdahulu sebagai pijakan, penelitian ini bertujuan 

memetakan tingkat keterampilan dribbling, passing, dan shooting pemain Club Futsal Deco 

secara kuantitatif deskriptif, sehingga didapat gambaran komprehensif untuk merancang 

program latihan spesifik dan evaluasi berkala yang dapat meningkatkan efektivitas pembinaan 

teknik dasar futsal di klub. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pembahasan metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif deskriptif yang 

bertujuan menggambarkan kondisi aktual tingkat keterampilan teknik dasar dribbling, passing, 

dan shooting pada pemain Club Futsal Deco tanpa pemberian perlakuan khusus. Desain 

penelitian mengikuti kerangka survei tes sebagaimana dijelaskan Suharsimi Arikunto dalam 

Putro (2020), di mana data dikumpulkan melalui rangkaian tes keterampilan, kemudian 

diproses dengan statistik deskriptif untuk menghasilkan nilai rata-rata, persentase, dan 

klasifikasi tingkat penguasaan setiap teknik. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh 20 anggota aktif Club Futsal Deco, sesuai 

definisi populasi Suriani (2023) sebagai cakupan generalisasi objek yang diteliti. Mengingat 
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jumlah populasi relatif kecil (di bawah 100 individu), peneliti menerapkan teknik total 

sampling sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian . 

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Tes dribbling menggunakan metode zig-zag dengan cone sebagai rintangan 

(validitas 0,774–0,714; reliabilitas 0,809–0,813), tes passing memanfaatkan prosedur short 

pass dengan penalti dan bonus waktu, serta tes shooting terdiri atas 10 tembakan ke gawang 

dengan koefisien reliabilitas 0,940 . 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase untuk mengidentifikasi 

distribusi kemampuan setiap teknik dasar. Persentase dihitung dengan rumus % = (f/N) × 100, 

di mana f adalah frekuensi dan N adalah jumlah sampel. Hasil kemudian diklasifikasikan ke 

dalam lima kategori—Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang—berdasarkan 

norma yang diadaptasi dari Widiastuti (2015) . 

Model penelitian ini secara konseptual memetakan variabel mandiri (dribbling, passing, 

shooting) ke dalam variabel deskriptif hasil (tingkat penguasaan teknik dasar). Keterangan 

simbol dalam model penelitian adalah sebagai berikut: % menunjukkan persentase kategori, f 

menunjukkan frekuensi responden dalam kategori tersebut, dan N menunjukkan total sampel. 

Dengan demikian, model ini memberikan gambaran komprehensif untuk merancang program 

latihan spesifik dan evaluasi berkala. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Indoor Deco Futsal, Kabupaten Sukabumi, dari 

1 Maret hingga 15 April 2025. Proses pengumpulan data meliputi pelaksanaan tiga tes 

keterampilan dasar dribbling, passing, dan shooting pada 20 pemain aktif Club Futsal Deco. 

Setiap pemain mengikuti tes secara berurutan dalam satu sesi, dengan jeda istirahat minimal 

10 menit antar-tes untuk mengurangi kelelahan. 

Distribusi Hasil Tes 

Hasil analisis deskriptif disajikan dalam Tabel 1 untuk masing-masing teknik. Tabel ini 

menampilkan frekuensi dan persentase kategori kemampuan: Sangat Baik, Baik, Cukup, 

Kurang, dan Sangat Kurang. 

Tabel 1. Kategori penguasaan teknik dasar futsal pemain Club Deco 

Teknik Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang Total 

Dribbling 2 (10%) 5 (25%) 10 (50%) 2 (10%) 1 (5%) 20 

Passing 4 (20%) 8 (40%) 6 (30%) 2 (10%) 0 (0%) 20 
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Teknik Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang Total 

Shooting 1 (5%) 4 (20%) 12 (60%) 3 (15%) 0 (0%) 20 

Pembahasan 

Hasil menunjukkan bahwa passing memiliki proporsi tertinggi di kategori “Baik” dan 

“Sangat Baik” (60% pemain), yang konsisten dengan temuan Wijaya Kusuma (2024) bahwa 

passing kunci menjaga ritme serangan pada futsal. Hal ini menandakan pemain Club Deco 

relatif kuat dalam operan jarak pendek dan medium. 

Sebaliknya, dribbling berada di kategori “Cukup” bagi 50% pemain, dan hanya 35% 

mencapai kategori “Baik” atau lebih. Ini menunjukkan kebutuhan peningkatan kontrol bola 

dan kelincahan, selaras dengan Suharno (2010) yang menekankan pentingnya kecepatan 

pengambilan keputusan dalam ruang sempit. 

Sementara itu, shooting menunjukkan 80% pemain di kategori “Cukup” atau lebih 

rendah, dengan hanya 25% di atasnya. Rendahnya persentase di kategori “Baik”/“Sangat Baik” 

mengindikasikan perluasan latihan kekuatan tendangan dan ketepatan bidik, sebagaimana 

direkomendasikan Pratama et al. (2020). 

Secara teoritis, perbedaan tingkat prestasi pada ketiga teknik ini konsisten dengan 

model hierarki keterampilan futsal: keberhasilan serangan bergantung pada sinergi dribbling 

untuk membuka ruang, passing untuk transisi, dan shooting untuk finalisasi. Dalam konteks 

Club Deco, kekuatan passing perlu didukung dengan peningkatan teknik dribbling untuk 

menciptakan peluang tembakan yang lebih baik, serta latihan shooting terfokus untuk 

meningkatkan rasio konversi gol. 

Implikasi  

 Teoritis: Memperkuat bukti bahwa penguasaan passing lebih cepat dicapai oleh pemain 

amatir, sementara dribbling dan shooting membutuhkan latihan khusus yang lebih intensif. 

 Terapan: Pelatih disarankan merancang program latihan terstruktur: 

 Dribbling drills berbasis cone dan tekanan lawan untuk meningkatkan kontrol dan 

kelincahan. 

 Passing circuits yang menitikberatkan pada variasi teknik (kaki dalam, luar, punggung 

kaki) dan komunikasi tim. 

 Shooting modules dengan fokus pada teknik ayunan dan kestabilan tubuh, dilengkapi 

umpan silang untuk mensimulasikan situasi pertandingan nyata. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menyediakan landasan objektif untuk evaluasi 

berkala dan pemantauan perkembangan teknik dasar, yang diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembinaan dan prestasi Club Futsal Deco di kompetisi regional maupun nasional. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pemetaan keterampilan dasar dribbling, passing, dan shooting 

pemain Club Futsal Deco, dapat disimpulkan bahwa penguasaan passing relatif lebih tinggi 

dibanding teknik lainnya, sedangkan dribbling dan shooting masih banyak berada pada 

kategori “cukup”. Temuan ini menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa 

program latihan umum saat ini belum secara optimal mengembangkan keseimbangan ketiga 

teknik dasar, sehingga pembinaan perlu difokuskan pada peningkatan kontrol bola dalam 

dribbling dan ketepatan tembakan. Dengan memperhatikan fakta bahwa seluruh data diperoleh 

dari 20 anggota klub lokal, kesimpulan ini disampaikan secara hati-hati dan tidak digeneralisasi 

di luar konteks tersebut tanpa penelitian lanjutan. 

Sebagai saran, pelatih hendaknya merancang modul latihan terstruktur yang 

menitikberatkan pada simulasi pertandingan, misalnya latihan dribbling di bawah tekanan 

lawan dan latihan shooting setelah rangkaian passing cepat, disertai evaluasi berkala untuk 

memantau perkembangan individu. Kekosongan data objektif pada kelompok pemain lain 

menjadi keterbatasan penelitian ini; oleh karena itu, studi lanjutan disarankan mengeksplorasi 

populasi yang lebih luas atau membandingkan efektivitas berbagai metode pelatihan. Selain 

itu, penelitian eksperimental dengan kontrol acak dapat digunakan untuk menguji dampak 

spesifik intervensi latihan terhadap peningkatan kinerja teknik dasar futsal. 
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